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1.1 Latar Belakang
Dengan perkembangan zaman saat ini, Kabupaten Bantul menjadi salah satu

Kabupaten di Kota Yogyakarta yangjﬂgl g}engalnmi perkembangan pesat.
Banyaknya didirikan foko swalayan disekitor Kabupaten Bantul, yang bahkan
peud}.rian toko, swalayan Mlﬂm usaha masyamkat toko tradisional.

]:I:l:ylhz}f didirikan toko' swalsyan di tengah toko tradisional
mu;ﬂnhmpe onamian masyarskat pada sektor perdagangun di daerah Bantul
ikut terdampak. Adonya pendirian toko swalayan yang semakin banyak tersebut
membuat masyarakat Bantul lebih banyak memilih berbelunjs kebutuhan sehari-
hari di toko swalayan daripada di toko tradisional, karen selain tempatiyi bersih,
ko Wahp,u memiliki strategi memberikan diskon, barang atag pmduk}mng
wm konsumen dapat memilih sendiri barang yang mgmm dan
Jugs memiliki fasilitas muangan ber AC. Untuk mensejahterakan perckonomian
M-mnh;;ﬁﬂ!-ﬂunml. pemerintah membuat peraturan daerah Nomer 21 Tahun
2018 tentang penyelenggarnan pasar mkyat, toko swalayan, dan pusat perbelanjaan.
Dmmndan}rn peraluran dneml:t yﬂng dibuat Iemmpmﬁim l.uknmaiaym di
m-nfmpun}i Eg:lh EHII:'H hgxn pelaku mnln M}'mmh:al Bantul, dan
sinergitas dengan pasar rakyat. Dengan peraturan tersebut penulis ingin meneliti
efek dari kebijakan peraturan pemerintah tersebut, terhadap masyarakat dan pelaku
usaha toko swalayan dan toke tradisional i Kﬂhupulﬂn Bantul dan memberikan
informasi atau sosialisasi terhadap masyarakat. Dalam melakukan penelitian untuk

meelihat efek dan kebijakan pemenntab dan memberikan informasi atau sosialisasi
kepada masyarakat, penulis ~ memanfsatkan teknologi informasi dengan
menggunakan media massa yang berbentuk audio visual yaite film.

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat mempengarnhi
pula perkembangan pada media komumkasi. Dengan berkembangnya teknologi



informasi. media yang digunakan dalam menyampaikan pesan atau informasi pun
juga semakin beragam. Film menjadi salah satu media komunikasi massa yang
berfungsi dalam menyampaikan informasi vang berbentuk awdio visual. Film
merupakan sebuah karya vang indah namun juga sebagai alat dalam menyampaikan
sebuah pesan atan informasi, dan juga slat edukasi yvang dengan mudah di cemna
oleh khalayuk luas. Film dokumenter merupakan film yang menceritakan sebuah
kejadian nyata dengan kekuatan ide kmdulnm meranghkal gambar-gambar
menarik menjadi m secarl kgﬂlmﬂlqn {Andi Fachruddin:2012) seperti
djhrtlpdnlm{iﬁhnﬁm Magriyan &MRMWMI} kal 123-132), Film
dokumenter saat ini sm.mm dan telah mwjndihﬂm film tersendiri
}m semnkin berkembang pesat seiring dengan kemajuan te
dokumenter memang masih farang di nikmati uléhﬂ!jmﬂiﬁ; nmun jika sebush
film dokumenter dikemas dengan baik dan informatif, maka dapat menjidi tontonan
yang menarik, informatif dan masyarakal juga mengerti dengan apa yang
dlsamplikm dalom film dokumenter tersebut. Oleh sebab lhl pﬁnﬁﬁ merasa
déngan menggunakan film dokumenter dalam mengangkat permasalafinn yan ada
di Kabupaten Bantul sangatish tepat. selain modern juga sebuah informasi yang
ﬂﬁnﬂshﬁn bentuk film skan menjadi sangat memﬁbﬁ_ﬁlhmmﬂm lebih
tem'qu:m kepada masyarakat aton audiens yn.ngw Film dokumenter

inidibarapkandapat membantu-mempermudah dalam mbqﬂm informasi
maupun sosialisasi ferhadap masyarskat Bantul fentang peraturan pemerintah
daerah ﬁMMMMﬂm nmbM]'lm terkhususnya kepada
pemerintah daerah Kabupaten Bantul untuk lebil mem;
tradisional. Dalam p—sm film Wﬁ penulls berperan sebagai
Directar af Photography_.

Penulis sebagai Director of Photography, harus memahami teknik-teknik

yang digunaken untuk mengambil gambar dengan makna dan pesan yang ingin
disampatkan. Teknik simematografi memjuk pada cara pengambilan gambar yang
berguna untuk menvampaikan pesan. Dalam produksi film. seseorang yang
bertanggung jawab mengatur teknik sinematografi disebut DOP (Director af
Phaotograpdy). Tugas seorang DOP meliputi pengaturan pencahayaan dan tata letak
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pengambilan gambar, Pengetahuan tentang teknik pengambilan gambar menjadi
penting bagi seorang DOP apar dapat menciptakan kesan yong diinginkan dari
gambar yang dismbil. Meskipun demikian, keputusan mengenai pengambilan
gambar tidak dapat diambil secara sepihak oleh DOP. DOP perlu berdiskusi dengan
sutradara untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Box (2013) seorang DOP merupakan tangan kanan dari sutradara,
ia menipakan orang yang membantu Mmk menmutuskan semua keputusan
sulit. Beliau mengatakan bahwa DOP mjﬂhﬂb untuk membuat sebuah
film dari visi yang sudah dibayangkan dalam Setiap seene, untuk membangkitkan
sebuah_wwakiu, tenpat, ;dm M menggunakan. cohaya, Hal wamo yaiu
nﬂnﬁﬁ Camerd aﬁﬁu‘ ﬁln comera Vel m jl_altl'l-!,‘ efektil untuk
menceritakan seubuah’ cerita dan scewe. Selsin ftu menurinys. DOP yang
mendesain czhaya untuk menyeimbangkan realisme m;mek_-ﬂm]mhs dan
EFW]‘IDE ada di skenario dan seorang sutradara. Terakhir menurutnys DOP
hanmtht hﬂkﬂ]n dengan asisten sutradara untuk mengolah mmm

teori SC Emﬂ:l‘ln'tugraf' untuk mmnpl:ak.:m efek yang d
Prinsip-prinsip ini mencakup camera angle. cununuﬂﬁ ‘elase wp, W}n’n’ dan
mﬂ:ﬁvm Melalui penerapan teknik sinematografi 1ui,mkn'h-1hn pemmn.du]nm film

digambarka mihtgm keinginan sutradara. Teknik sinematografi yang
haik ﬂﬂm! sebush film memiliki pengaruh besar terhadap penonton,
memungkinkan pesan yang disampatkan dapat dipabami dengan jelas. Sebaliknya,
jika teknik sinematografi km'.mg hﬁ, p&ﬂt dalam cerita tidak akan dapat
tersampaikan dengan efektif. Dalam pembuatan film ini, kami akan menggunakan

sudut pandang kamera yang dinamis untuk menciptakan kelegangan emosional bagi
penonton. Kami juga akan memperoleh kejutan visual dengan memperkenalkan
sudul pandang yang baru, variasi pengambilan gambar, dan ukuran gambar yang
bervariosi, dengan pola vang tidak dapat diprediksi.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rusmusan Masalah

1.1.1 Fokus Permasalahan
Dengan perkembangnn zaman sanst ini. Kabupaten Bantul menjadi salah satu

kabupaten di kota Yogyakarta yang juga mengolami perkembangan pesat.
Banyaknya didirikan tokoe swalayan disekitar Kabupaten Bantul, yang bahkan
pendirion toko swalayan berada di antara wssha masyarakat toko tradisional.
Dengan  banyaknya didinkan toko swalayan di tengah toko tradisional
menyebabkan perekonanaian masymﬂ!tpﬁnﬂhperdﬂgmgﬂn di daerah Bantul
ikut terdampak. Adanya pendirian toke swalsyan yang semakin banyak terscbut
membuat mqjmkm E.untul_lﬂ banyak memilih berbelanja kebutuhan sehari-
hari di toke swalayan dari pada di toke tradisional, karens selain tempatnya bersih,
10ko swalayan memiliki strategi memberikan diskon, barang atau produk yang
disediakan lengkap, konsemen dapat memilih sendiri barang yang ingin dibeli, dan
juga memiliky fosilitas ruangan ber AC. Uniuk mmsm p:gdmnmn

masyarakat daerah Bantul, pemerintah membuat peraturan dacrah Nomor 21 T.Ihun
2018 huhngmelenggmm pasar rakyat. toko swalavan, dan pusutpuhdmaan
Namun. thngm adanys peraturan daerah yang dibuat tersebut mhual
perckonomian masyarakat Bantul tidak stabil dikorenakan dengan banyaknya
:ﬂﬁﬂkﬂ.n'fukn swalayan dltﬂngah—tenguh pEJnku usnhtmkn tradisional membuat
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1.4 Tojuan Karya Fllm Dokumenter
Tujuan dari dibuatnya film dokumenter ini sebagai tugas akhir, apar dapat

memenuhi syarat kelulusan merath gelar sarjana dan Untuk mengetahui efek dan
di tetapkannya peraturan pemerintah daerah Kabupaten Bantul. Film dokumenter
ini diharapkan juga dapat membantu mempermudah dalam memberikan sosialisasi
terhadap masyarakal Bantul temtang peraturan tersebut dalam wpaya
mensejahterakan perekonomian masyarakatl di Kabupaten Bantul, dan memberikan



pesan terkhususnya kepada pemerintah daerah Kabupaten Bantul untuk lebih

1.5 Manfaat Karya Fllm Documenter
1.5.1 Manfaat Praktls

1. mmﬂmmmwmm
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